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Indonesia secara langsung berbatasan darat dan/atau laut dengan 10 (sepuluh) negara.
Indonesia berbatasan darat dengan Malaysia, Papua New Guinea dan Timor Leste. Kawasan
terluar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berbatasan laut dengan Australia, Malaysia,
Singapura, India, Thailand, Vietnam, Filipina, Palau, Papua New Guinea dan Timor Leste.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2002 tentang Daftar Koordinat Geografis Titik
— titik Garis Pangkal Kepulauan Indonesia menyebutkan bahwa terdapat 183 titik dasar (TD)
dengan lebih dari 50% TD berada di pulau — pulau kecil terluar (PKT) atau berjumlah 92 pulau
kecil (Perpres No.78, 2005). Kawasan PKT Indonesia tersebar di 20 propinsi dengan kisaran
luasan antara 0,05 — 200 km? dan sekitar 36 pulau yang berpenghuni. Kondisi pulau pada
umumnya masih alami berupa pulau batu, karang dan pulau yang tidak memiliki vegetasi
dengan sebagian besar tidak berpenghuni.

Lahirnya komitmen pemerintah Indonesia untuk mengelola pulau-pulau kecil berdasarkan fakta
bahwa Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic state) berdasarkan Konvensi Hukum
Laut Perserikatan Bangsa — Bangsa (United Nations Convention on the Law of the Sea) pada
tahun 1982 memiliki 17.508 pulau. Potensi ancaman pada 12 PKT Indonesia meliputi: (1)
ketidakjelasan batas wilayah di laut, (2) penanganan pelintas batas oleh nelayan dan kapal
asing, (3) pertumbuhan penduduk, (4) kondisi biogeofisik, (5) keterbatasan sarana dan
prasarana, dan (6) ketimpangan perekonomian masyarakat lokal dengan negara tetangga.

I.Proses Sekuritisasi PKT
1. Apakah isu PKT penting dibicarakan antar lembaga?

2. Apakah terjadi gelar hadir militer secara intensif (over military) atau ambil alih militer di PKT?
3. Apakah terjadi desekuritisasi dalam PKT?

ll.Lingkungan Hidup: Ekoregion PKT

4. Apakah ada fungsi ekologi SDA dan daya dukung lingkungan PKT yang terpelihara?
5. Apakah ada manfaat ekonomi SDA PKT digali secara berkelanjutan?
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6. Apakah ada daya tarik PKT dapat dijadikan sebagai pilihan tempat tinggal?
7. Apakah ada degradasi kualitas lingkungan hidup PKT?
8. Apakah ada potensi dan pemanfaatan nilai ekonomi SDA dalam pengelolaan PKT?

lll. Antroporegion: Kesejahteraan Masyarakat PKT

9. Apakah ada ketersediaan kebutuhan dasar di PKT?

10. Apakah ada sarana dan prasarana di PKT?

11. Apakah ada peluang usaha di PKT?

12. Apakah penduduk memiliki kesadaran akan pentingnya NKRI?
13. Apakah ada upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat?
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